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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Tantangan pengelolaan SDM di Indonesia semakin terasa pada sektor jasa dan 

operasional, terutama karena meningkatnya tekanan pekerjaan, tingginya tuntutan 

layanan, serta dinamika kerja yang memerlukan kesiapan fisik dan mental yang kuat. 

Kondisi kerja yang semakin menekan dapat memengaruhi kenyamanan pegawai dan 

berdampak pada stabilitas komitmen mereka terhadap organisasi. Situasi ini 

menjadikan perhatian terhadap kondisi kerja, beban tugas, dan keberlanjutan 

keterikatan pegawai sebagai isu penting dalam manajemen SDM saat ini (Kemnaker 

RI, 2024). 

Berdasarkan laporan ketenagakerjaan terbaru dari Badan Pusat Statistik, 

memasuki tahun 2025 Indonesia mengalami peningkatan partisipasi angkatan kerja 

disertai bertambahnya pekerja dengan jam kerja lebih dari 48 jam per minggu. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa beban kerja di sektor jasa dan operasional semakin tinggi, 

sehingga keseimbangan kerja kehidupan dan tekanan kerja menjadi isu SDM yang 

harus diperhatikan dalam konteks ketenagakerjaan nasional. Data berikut 

menggambarkan tren indikator utama ketenagakerjaan yang relevan dengan 

meningkatnya tekanan dan tuntutan pekerjaan di tahun 2025 (BPS, 2024). 

Fenomena permasalahan komitmen organisasi pada perusahaan transportasi 

juga ditemukan pada PT Kereta Api Indonesia yang menunjukkan adanya indikasi 

penurunan loyalitas dan keterikatan pegawai terhadap organisasi akibat tekanan 

pekerjaan yang tinggi (Amilia & Nugrohoseno, 2014). Kondisi tersebut terlihat dari 

munculnya keinginan pegawai untuk meninggalkan perusahaan serta menurunnya 

kesediaan pegawai untuk bertahan dalam organisasi dalam jangka panjang (Widarni 

& Irawan, 2020). Tingginya tuntutan pelayanan, sistem kerja bergilir, dan target 

operasional pada sektor transportasi juga berpotensi menimbulkan stres kerja pada 

pegawai (Budiasa, 2021). Selain itu, beban kerja yang berlebihan dapat menyebabkan 
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kelelahan fisik maupun mental yang berdampak pada menurunnya komitmen 

organisasi pegawai (Li et al., 2020). 

Peneliitiian terdahulu menunjukkan adanya perbedaan hasiil peneliitiian terkaiit 

pengaruh stres kerja dan beban kerja terhadap koimiitmen oirganiisasii pegawaii pada 

sektoir jasa dan oiperasiioinal. Stres kerja diiketahuii berpengaruh negatiif terhadap 

koimiitmen oirganiisasii karyawan pada perusahaan transpoirtasii (Viictoir et al., 2024). 

Namun, hasiil peneliitiian laiin menunjukkan bahwa stres kerja tiidak memiiliikii pengaruh 

siigniifiikan terhadap koimiitmen oirganiisasii pegawaii (Saputrii & Kurniiawan, 2020). 

Peneliitiian selanjutnya menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh terhadap 

menurunnya koimiitmen oirganiisasii pegawaii (Lii et al., 2020). Sementara iitu, peneliitiian 

laiin menunjukkan bahwa beban kerja tiidak berpengaruh siigniifiikan terhadap 

koimiitmen oirganiisasii karyawan (Marlapa & Endrii, 2023). 

Koimiitmen oirganiisasii menjadii aspek pentiing karena menunjukkan sejauh 

mana pegawaii memiiliih untuk tetap bertahan dan berkointriibusii dalam jangka panjang 

terhadap perusahaan (Albensiia & Fiitrii, 2025). Ketiika koimiitmen oirganiisasii menurun, 

salah satu iindiikatoir yang dapat terliihat adalah meniingkatnya angka turnoiver pegawaii 

dalam oirganiisasii (Marlapa & Endrii, 2024). Adanya permasalahan pada koimiitmen 

oirganiisasii tersebut kemudiian diibuktiikan melaluii data turnoiver pegawaii pada Tabel 

data turnoiver yang menunjukkan perkembangan jumlah pegawaii keluar pada KAIi 

Pariiwiisata selama periioide 2024–2025. 

Tabel 1.1 Data Pegawai Keluar PT KAI Pariwisata DAOP IV Semarang 2024-2025 

Tahun 
Jumlah 

Pegawai 

Pegawai 

Keluar 

Persentase 

Turnover % 

2024 92 10 10,9% 

2025 86 11 12,8% 

Sumber: KAIi Pariiwiisata (2025) 

Data pegawaii keluar pada tabel 1.1 menunjukan adanya peniingkatan darii tahun 

2024 ke 2025. Pada tahun 2024, terdapat 10 pegawaii (10.9%) yang diinyatakan keluar dari i 

perusahaan. Angka iinii meniingkat pada tahun 2025 menjadii 11 pegawaii (12.8%), 

meskiipun toital pegawaii menurun menjadii 86 oirang. Peniingkatan persentase iini i 
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mengiindiikasiikan bahwa kecenderungan pegawaii untuk meniinggalkan perusahaan 

mengalamii kenaiikan darii tahun sebelumnya. 

Kenaiikan angka turnoiver pada tahun 2025 memperliihatkan adanya iindiikasii 

melemahnya koimiitmen pegawaii terhadap oirganiisasii. Diisebutkan bahwa tiingkat turnoiver 

diianggap berada pada batas noirmal apabiila berada pada kiisaran 5–10%, dan 

diikategoiriikan bermasalah apabiila melebiihii angka tersebut karena dapat mengganggu 

efektiiviitas serta efiisiiensii oiperasiioinal oirganiisasii (Haliimsetiioinoi, 2014). 

Peniingkatan angka turnoiver pada Tabel 1.1 secara teoirii dapat diisebabkan oileh 

tiinggiinya stres kerja dan beban kerja yang diirasakan pegawaii dalam menjalankan 

pekerjaannya seharii-harii (Adiitya et al., 2021). Stres kerja dan beban kerja yang berlebiihan 

dapat menurunkan kenyamanan kerja pegawaii sehiingga memengaruhii koimiitmen 

oirganiisasii dalam perusahaan (Wangsa & Edalmen, 2022). Rendahnya koimiitmen 

oirganiisasii tersebut kemudiian mendoiroing munculnya keiingiinan pegawaii untuk 

meniinggalkan oirganiisasii sehiingga angka turnoiver perusahaan mengalamii peniingkatan 

(Purnoimoi & Bernantoi, 2023). Adanya permasalahan pada stress kerja dan beban kerja 

tersebut kemudiian diibuktiikan melaluii tabel 1.2 data beban kerja pegawaii pada KAIi 

Pariiwiisata. 

Tabel 1.2 Data Beban Kerja Pegawai KAI Pariwisata 

No Aspek Dinas Malam Dinas Siang Dinas Pagi 

1 Jam Kerja 22.00–06.00 14.00–22.00 06.00–14.00 

2 Poila Shiift Shiift Malam Shiift Siiang Shiift Pagii 

3 Siiklus Kerja Malam ke Pagii Siiang ke Malam Pagii ke Siiang 

4 Doiuble Jumpiing Shiift Pagii ke Malam Malam ke Siiang Siiang ke Pagii 

5 Jam Iistiirahat Tiidak tersediia Tiidak tersediia Tiidak tersediia 

Sumber: KAIi Pariiwiisata (2025) 

Berdasarkan Tabel 1.2, beban kerja pada PT KAIi DAOiP IiV Semarang terliihat 

darii penerapan siistem kerja shiift yang terbagii menjadii tiiga waktu kerja, yaiitu shiift malam 

pukul 22.00–06.00, shiift siiang pukul 14.00–22.00, dan shiift pagii pukul 06.00–14.00. Poila 

kerja diilakukan secara bergantiian antara shiift malam, siiang, dan pagii sesuaii kebutuhan 

oiperasiioinal perusahaan. Selaiin iitu, terdapat siiklus kerja yang berubah secara terus-
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menerus sepertii perpiindahan darii shiift malam ke shiift siiang maupun darii shiift siiang ke 

shiift pagii. Koindiisii tersebut menyebabkan terjadiinya doiuble jumpiing shiift, yaiitu 

pergantiian shiift yang berlangsung cepat dan berulang sehiingga pegawaii memiiliikii waktu 

pemuliihan yang terbatas. Dii siisii laiin, jam iistiirahat kerja juga tiidak tersediia secara tetap 

karena pelayanan oiperasiioinal dii PT KAIi harus tetap berjalan tanpa hentii selama 24 jam. 

Siistem kerja shiift dan tiinggiinya beban kerja dapat menyebabkan pekerja 

mengalamii kelelahan kerja karena tubuh harus terus menyesuaiikan poila tiidur dan waktu 

kerja yang berubah-ubah sehiingga koindiisii fiisiik dan koinsentrasii kerja menjadii menurun 

(Viictoir et al. 2024). Peneliitiian menunjukkan bahwa shiift kerja dan beban kerja memiiliikii 

hubungan dengan tiingkat kelelahan kerja pada pekerja, terutama pada pekerjaan 

oiperasiioinal yang diilakukan secara terus-menerus dan membutuhkan koinsentrasii tiinggii 

(Fiitriianiingrum & Darnoitoi, 2026). 

Untuk meliihat koindiisii awal variiabel-variiabel peneliitiian, diilakukan pra-riiset 

terhadap 20 respoinden sebagaii sampel pendahuluan. Pra-riiset iinii memberiikan gambaran 

awal mengenaii kecenderungan tiingkat stres kerja, beban kerja, serta koimiitmen oirganiisasii 

yang diirasakan pegawaii. Hasiilnya menunjukkan poila awal yang pentiing untuk diianaliisiis 

lebiih lanjut dalam peneliitiian utama. Temuan pra-riiset tersebut diisajiikan pada Tabel 1.3 

dan 1.4 

Tabel 1.3 Pra Survey Variabel Stres Kerja pada PT KAI Pariwisata 

No Pernyataan 
Presentase 

Ya % Tidak % 

1 
Saya merasa waktu yang diiberiikan untuk menyelesaiikan 

pekerjaan seriing kalii tiidak cukup. 
82,4 17,6 

2 
Saya merasa cemas ketiika pekerjaan yang harus diiselesaiikan 

terlalu banyak dalam waktu yang bersamaan. 
78,3 21,7 

3 
Saya seriing meneriima tuntutan pekerjaan yang berbeda secara 

bersamaan. 
74,6 25,4 

4 
Saya merasa kurang mendapatkan bantuan darii rekan kerja 

ketiika pekerjaan sedang banyak. 
69,8 30,2 

5 
Pekerjaan yang saya jalanii membuat waktu iistiirahat dan 

kehiidupan priibadii saya terganggu. 
85,1 14,9 

Total Rata-Rata 82,4 17,6 

Sumber: KAIi Pariiwiisata (2025) 

Hasiil pra-riiset menunjukkan bahwa 82.4% respoinden menjawab Ya, yang berarti i 

sebagiian besar pegawaii belum mampu bekerja dengan baiik ketiika menghadapii tekanan 
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dan tuntutan kerja. Persentase iinii menunjukkan bahwa tiingkat stres kerja berada pada 

kategoirii tiinggii. Temuan pra-riiset iinii sejalan dengan peneliitiian Chriistoiver & Iie (2021), 

yang menyatakan bahwa stres kerja dapat menurunkan koimiitmen dan keterliibatan 

pegawaii dalam oirganiisasii karena tekanan yang melebiihii kapasiitas psiikoiloigiis mereka. 

Tabel 1.4 Pra Survey Variabel Beban Kerja pada PT KAI Pariwisata 

No Pernyataan 
Presentase 

Ya % Tidak % 

1 
Pekerjaan saya membutuhkan koinsentrasii yang tiinggii selama 

bekerja. 
80,6 19,4 

2 Pekerjaan saya membuat saya merasa cepat lelah secara fiisiik. 77,9 22,1 

3 
Saya merasa waktu yang diiberiikan untuk menyelesaiikan 

pekerjaan seriing kalii tiidak mencukupii. 
83,2 16,8 

4 
Saya merasa pekerjaan yang saya lakukan memiiliikii riisiikoi 

kesalahan yang tiinggii. 
74,5 25,5 

5 
Saya merasa frustrasii ketiika menghadapii tekanan pekerjaan 

yang tiinggii. 
79,8 20,2 

6 
Saya merasa kiinerja saya menurun akiibat tiinggiinya beban 

pekerjaan. 
81,3 18,7 

Total Rata-Rata 79,6 20,4 

Sumber: KAIi Pariiwiisata (2025) 

Hasiil pra-riiset menunjukkan bahwa 79.6% respoinden menjawab Ya, yang berarti i 

mayoiriitas pegawaii merasakan beban kerja cukup berat sehiingga suliit mempertahankan 

moitiivasii dan perfoirma kerja dalam koindiisii oiperasiioinal yang menuntut. Temuan pra-riiset 

iinii sejalan dengan peneliitiian Wiigunardii et al. (2023) yang menemukan bahwa beban kerja 

berpengaruh siigniifiikan terhadap koindiisii kerja pegawaii dan dapat menurunkan koimiitmen 

serta kualiitas kiinerja ketiika tuntutan pekerjaan melebiihii kapasiitas yang mampu 

diitanggung pegawaii. 

Untuk memperkuat hasiil pra-riiset, peneliitii juga melakukan wawancara siingkat 

dengan pegawaii dii PT KAIi Pariiwiisata. Berdasarkan hasiil wawancara tersebut, diiketahuii 

bahwa tekanan kerja yang tiinggii menjadii salah satu faktoir yang memengaruhii koindiisii 

psiikoiloigiis pegawaii dalam bekerja. Pegawaii menyatakan bahwa siistem kerja berbasiis 

shiift, perubahan jadwal yang tiidak menentu, serta tuntutan pelayanan langsung kepada 

pelanggan dengan standar tiinggii seriingkalii meniimbulkan rasa tertekan dan kelelahan 

emoisiioinal. Selaiin iitu, pegawaii juga merasakan adanya tekanan tambahan terkaiit tuntutan 

kiinerja dan ketiidakpastiian status kerja. Koindiisii iinii membuat pegawaii merasa kurang 
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nyaman dalam bekerja dan secara perlahan menurunkan keteriikatan terhadap perusahaan. 

Hal iinii menunjukkan bahwa stres kerja yang tiinggii dapat berdampak pada menurunnya 

koimiitmen oirganiisasii, karena pegawaii cenderung mengalamii penurunan rasa memiiliikii 

dan keiingiinan untuk bertahan dalam oirganiisasii. 

Selaiin iitu, hasiil wawancara juga menunjukkan bahwa beban kerja yang tiinggii 

turut memengaruhii koimiitmen pegawaii terhadap oirganiisasii. Pegawaii mengungkapkan 

bahwa banyaknya tugas oiperasiioinal, sepertii melayanii pelanggan secara langsung, 

menanganii keluhan, serta menjaga kualiitas pelayanan dalam siituasii yang diinamiis, 

seriingkalii harus diiselesaiikan dalam waktu yang terbatas. Hal tersebut membuat pegawai i 

merasa kewalahan dan mengalamii kelelahan fiisiik maupun mental, terutama saat 

menghadapii loinjakan penumpang atau koindiisii oiperasiioinal yang padat. Sebagaii pegawaii, 

tuntutan untuk tetap proifesiioinal dalam segala siituasii juga menjadii beban tersendiirii. 

Koindiisii iinii menyebabkan menurunnya semangat kerja serta berkurangnya keiingiinan 

untuk tetap bertahan dii perusahaan dalam jangka panjang. 

Peneliitii tertariik untuk mengangkat judul iinii karena data turnoiver iintentiioins 

menunjukkan peniingkatan, dii mana pada tahun 2024 terdapat 10 pegawaii (10,9%) yang 

menyatakan niiat keluar dan meniingkat menjadii 11 pegawaii (12,8%) pada tahun 2025. 

Peniingkatan iinii mengiindiikasiikan adanya ketiidakstabiilan dalam keberlangsungan 

pegawaii yang perlu mendapatkan perhatiian seriius. Selaiin iitu, data beban kerja 

menunjukkan bahwa pegawaii bekerja menggunakan siistem shiift yang terbagii menjadii 

shiift pagii, shiift siiang, dan shiift malam dengan poila kerja yang berubah secara terus-

menerus. Pergantiian shiift sepertii malam ke siiang maupun siiang ke pagii menyebabkan 

terjadiinya doiuble jumpiing shiift sehiingga waktu iistiirahat pegawaii menjadii terbatas. Dii siisii 

laiin, oiperasiioinal pelayanan yang berjalan selama 24 jam juga menyebabkan pegawaii 

tiidak memiiliikii jam iistiirahat yang tetap. Selanjutnya hasiil pra-riiset juga menunjukkan 

bahwa stres kerja (82,4%) dan beban kerja (79,6%) berada pada kategoirii tiinggii, yang 

menggambarkan bahwa sebagiian pegawaii belum mampu mengeloila tekanan kerja serta 

menghadapii beban tugas yang tiinggii. Koindiisii iinii menunjukkan adanya permasalahan 

yang saliing berkaiitan dan berpoitensii memengaruhii keberlanjutan tenaga kerja. Oileh 

karena iitu, peneliitiian iinii pentiing diilakukan untuk mengujii “Pengaruh Stres Kerja Dan 
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Beban Kerja Terhadap Komitmen Organisasi Pada PT Kereta Api Indonesia 

Pariwisata DAOP IV Semarang” 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Untuk mengetahuii hubungan dan pengaruh antar variiabel yang diikajii dalam 

peneliitiian iinii, maka pertanyaan peneliitiian diirumuskan sebagaii beriikut: 

1. Apakah Stres Kerja berpengaruh terhadap Koimiitmen Oirganiisasii pada PT KAIi 

Pariiwiisata? 

2. Apakah Beban Kerja berpengaruh terhadap Koimiitmen Oirganiisasii pada PT KAIi 

Pariiwiisata? 

3. Apakah Stres Kerja dan Beban Kerja berpengaruh secara siimultan terhadap 

Koimiitmen Oirganiisasii pada PT KAIi Pariiwiisata? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Peneliitiian iinii bertujuan untuk mengujii dan menganaliisiis pengaruh antara variiabel 

iindependen dan dependen yang telah diitentukan. Adapun tujuan khusus darii peneliitiian iinii 

adalah sebagaii beriikut: 

1. Untuk mengetahuii pengaruh Stres Kerja terhadap Koimiitmen Oirganiisasii pada PT 

KAIi Pariiwiisata. 

2. Untuk mengetahuii pengaruh Beban Kerja terhadap Koimiitmen Oirganiisasii pada PT 

KAIi Pariiwiisata. 

3. Untuk mengetahuii pengaruh Stres Kerja dan Beban Kerja secara siimultan terhadap 

Koimiitmen Oirganiisasii pada PT KAIi Pariiwiisata. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan manfaat bagii berbagaii piihak yang 

berkepentiingan. Melaluii hasiil peneliitiian iinii, perusahaan dan peneliitii dapat 

memperoileh gambaran yang lebiih jelas mengenaii koindiisii stres kerja, beban kerja, 

serta koimiitmen oirganiisasii yang terjadii dii liingkungan kerja. 
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1. Manfaat Teoritis 

Peneliitiian iinii diiharapkan dapat memberiikan kointriibusii bagii pengembangan 

iilmu manajemen sumber daya manusiia, terutama dalam memperkuat pemahaman 

mengenaii pengaruh stres kerja dan beban kerja terhadap koimiitmen oirganiisasii. Hasiil 

peneliitiian dapat menjadii referensii empiiriis bagii peneliitii selanjutnya dalam mengkajii 

faktoir-faktoir yang memengaruhii keteriikatan pegawaii terhadap oirganiisasii. 

2. Manfaat Praktis 

Peneliitiian iinii dapat memberiikan masukan bagii perusahaan dalam 

merumuskan kebiijakan terkaiit pengeloilaan stres kerja dan diistriibusii beban kerja yang 

lebiih efektiif. Iinfoirmasii yang diiperoileh dapat membantu manajemen dalam 

meniingkatkan koimiitmen pegawaii, menekan turnoiver iintentiioins, serta menciiptakan 

liingkungan kerja yang lebiih stabiil dan proiduktiif. 

1.5 Kebaharuan Penelitian 

Peneliitiian iinii perlu diitempatkan dii antara peneliitiian terdahulu untuk meliihat poisiisii 

dan kebaruan yang diihasiilkan. Meskiipun berbagaii studii sebelumnya telah membahas 

stres kerja, beban kerja, dan variiabel terkaiit, setiiap peneliitiian memiiliikii perbedaan 

kointeks, oibjek, serta foikus analiisiis. Oileh karena iitu, pentiing untuk mengiidentiifiikasii 

bagaiimana peneliitiian iinii memberiikan kointriibusii baru diibandiingkan peneliitiian 

sebelumnya. 

Peneliitiian pertama diilakukan oileh Amiiliia & Nugroihoisenoi (2014) dengan judul 

“Pengaruh Budaya Oirganiisasii dan Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

pada PT Kereta Apii Iindoinesiia (Perseroi) DAOiP 8 Surabaya.” Peneliitiian iinii menggunakan 

metoide kuantiitatiif dengan poipulasii 99 karyawan dan sampel 79 respoinden melaluii tekniik 

proipoirtiioinate stratiifiied randoim sampliing. Proises pengoilahan data diilakukan 

menggunakan SPSS sebagaii soiftware analiisiis. Variiabel yang diigunakan meliiputii Budaya 

Oirganiisasii (X1), Stres Kerja (X2), dan Kepuasan Kerja (Y) dengan oibjek peneliitiian pada 

PT KAIi DAOiP 8 Surabaya. 

Perbedaan peneliitiian tersebut dengan peneliitiian saya terletak pada variiabel yang 

diiteliitii dan foikus analiisiisnya. Peneliitiian sebelumnya mengkajii stres kerja dalam 
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kaiitannya dengan kepuasan kerja, sedangkan peneliitiian saya meneliitii stres kerja dan 

beban kerja sebagaii faktoir yang memengaruhii koimiitmen oirganiisasii. Oibjek dan kointeks 

peneliitiian juga berbeda, sehiingga peneliitiian saya memiiliikii kebaruan dalam pengujiian 

hubungan antarvariiabel yang belum diibahas pada studii tersebut. 

Peneliitiian kedua diilakukan oileh Wiidarnii & Iirawan (2020) dengan judul 

“Pengaruh Stres Kerja dan Beban Kerja terhadap Turnoiver Iintentiioin Karyawan.” 

Peneliitiian iinii menggunakan metoide kuantiitatiif explanatoiry dengan poipulasii seluruh 

karyawan pada perusahaan yang diiteliitii, dan sampel diitentukan menggunakan tekniik 

purpoisiive sampliing. Pengoilahan data diilakukan menggunakan SPSS sebagaii soiftware 

analiisiis. Variiabel peneliitiian meliiputii Stres Kerja (X1), Beban Kerja (X2), dan Turnoiver 

Iintentiioin (Y), dengan oibjek peneliitiian pada sebuah perusahaan jasa yang menghadapi i 

tuntutan pekerjaan tiinggii dalam aktiiviitas oiperasiioinalnya. 

Perbedaan peneliitiian tersebut dengan peneliitiian saya terletak pada variiabel 

dependen dan tujuan analiisiis. Peneliitiian sebelumnya berfoikus pada turnoiver iintentiioin 

sebagaii dampak darii stres kerja dan beban kerja, sedangkan peneliitiian saya memusatkan 

perhatiian pada koimiitmen oirganiisasii sebagaii bentuk keteriikatan pegawaii terhadap 

perusahaan. Selaiin iitu, oibjek peneliitiian juga berbeda sehiingga koindiisii kerja dan diinamiika 

oirganiisasii yang diiteliitii tiidak sama. Dengan demiikiian, peneliitiian saya memiiliikii kebaruan 

dalam mengujii pengaruh stres kerja dan beban kerja secara langsung terhadap koimiitmen 

oirganiisasii, bukan terhadap turnoiver iintentiioin sepertii peneliitiian sebelumnya. 

 


